KEANEKARAGAMAN JENIS ANURA DI KAWASAN
WISATA AIR TERJUN SARASAH DAN PINCURAN TUJUH
KOTA PADANG SUMATERA BARAT

NANDIA
NIM. 18032017/2018

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



KEANEKARAGAMAN JENIS ANURA DI KAWASAN
WISATA AIR TERJUN SARASAH DAN PINCURAN TUJUH
KOTA PADANG SUMATERA BARAT

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
Sarjana Sains

Oleh:
NANDIA
18032017/2018

PROGRAM STUDI BIOLOGI
JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022












Keanekaragaman Jenis Anura di Kawasan Wisata Air Terjun Sarasah dan
Pincuran Tujuh Kota Padang Sumatera Barat

Nandia

ABSTRAK

Indonesia memiliki keanekaragaman fauna yang melimpah, salah satunya
dari ordo Anura. Sumatera telah kehilangan sebagian besar lahan hutan yang
diakibatkan oleh penebangan dan kerusakan seperti suatu kawasan yang awalnya
merupakan hutan alami berubah menjadi kawasan wisata lalu mengakibatkan
terjadinya peralihan fungsi hutan. Hilangnya habitat dan transformasi habitat
merupakan faktor penting penyebab penurunan keragaman dan kelimpahan Anura.
Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman jenis Anura di kawasan
wisata air terjun Sarasah dan Pincuran Tujuh Kota Padang Sumatera Barat.

Penelitian ini dilakukan pengambilan sampel pada tiga titik zona yang
berbeda di setiap kawasan air terjun yang dibagi berdasarkan tipe habitat. Metode
yang digunakan yaitu fransect dengan panjang transect yaitu 50 meter dengan
area jelajah 1 meter kanan kiri. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner, indeks kekayaan jenis Margalef, dan Indeks
dominansi Simpson.

Hasil penelitian didapatkan 78 individu dengan 12 spesies yang tergolong
ke dalam 5 famili. Keanekaragaman jenis pada kawasan air terjun Sarasah dan
Pincuran Tujuh tergolong sedang masing-masing 1,41 dan 2,1225. Kekayaan jenis
pada kawasan air terjun Sarasah tergolong rendah 1,176 dan pada kawasan air
terjun Pincuran Tujuh tergolong sedang 2,8414. Indeks dominansi pada kawasan
air terjun Sarasah dan Pincuran Tujuh tergolong rendah masing-masing 0,2733
dan 0,1450.

Kata Kunci: Ekologi, Keanekaragaman, Anura, Sumatera



Diversity of Anura Species in The Tourist Area of Sarasah and Pincuran
Tujuh Waterfalls Padang City West Sumatra

Nandia

ABSTRACK

Indonesia has an abundant diversity of fauna, one of which is from the
order Anura. Sumatra has lost most of its forest land due to logging and damage,
such as an area that was originally a natural forest turned into a tourist area and
then result in a shift in forest function. Habitat loss and habitat transformation are
one of the important factors causing the decrease in Anura diversity and
abundance. This study aims to determine the diversity of Anura dpecies in the
tourist area of Sarasah and Pincuran Tujuh waterfalls Padang City West Sumatra.

This research was conducted sampling at three different zone points in
each waterfall area which was divided based on the type of habitat. The method
used is transect with a transect length of 50 meters with a cruising area of 1 meter
right and left. The results obtained were analyzed using the Shannon-Wienner
diversity index, the Margalef species richness index, and the Simpson dominance
index.

The results of the study obtained 78 individuals with 12 species belonging
to 5 families. The species diversity in the Sarasah and Pincuran Tujuh waterfalls is
classified as moderate at 1.41 and 2.1225, respectively. The species richness in the
Sarasah waterfall area is classified as low at 1.176 and in the Pincuran Tujuh
waterfall area it is classified as moderate 2.8414. The dominance index in the
waterfall area of Sarasah and Pincuran Tujuh is low at 0.2733 and 0.1450,
respectively.

Key words: Ecology, Diversity, Anura, Sumatra
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia tercatat memiliki dua dari tiga ordo amfibi yang ada di dunia,
yaitu Gymnophiona dan Anura. Indonesia menempati posisi ke 2 negara terbesar
yang memiliki megabiodiversitas tertinggi di dunia (Nilawati et al., 2019). Di
dunia jenis Anura saat ini terdapat sekitar 4.100 spesies, dan Indonesia
menyumbang di dalamnya sebanyak 11% atau 450 jenis (Iskandar, 1998)
sedangkan di pulau Sumatera sendiri memiliki 116 spesies, 6 famili dan 30 marga
(Kamsi, 2017).

Ordo Anura terdiri atas kodok dan katak, hewan dari ordo Anura
merupakan hewan yang dapat hidup di dua habitat yang berbeda (Iskandar, 2002).
Anggota dari Anura secara ekologis memiliki sifat sensitif terhadap suhu,
kelembaban dan perubahan lingkungan sehingga dapat digunakan sebagai bio-
indikator kerusakan lingkungan. Selain itu Anura juga berperan sebagai pemangsa
konsumen primer seperti serangga atau hewan invertebrata lainnya (Kusrini,
2013).

Anggota ordo Anura hidup di berbagai tipe habitat seperti terestrial,
akuatik, arboreal dan fossorial (Iskandar, 1998). Banyak tidaknya jenis dari
golongan ordo Anura mendiami suatu habitat tergantung dari lingkungan tempat
tinggalnya. Anura menyukai habitat yang kelembabannya stabil dan ada juga yang
tidak pernah meninggalkan perairan sama sekali. Ada banyak faktor-faktor yang

yang mempengaruhi kemelimpahan Anura di suatu tempat, salah satu faktor



pendukungnya adalah suhu dan kelembaban udara (Adhiaramanti & Sukiya,
2016).

Sebanyak 1.856 jenis Anura di dunia (32% dari total) terancam punah dan
sedikitnya 9 jenis sudah punah sejak 1980. Sebanyak 113 spesies tidak ditemukan
lagi akhir-akhir ini dan 43% dari semua jenis mengalami penurunan populasi
(Stuart et al., 2005). Ancaman terhadap Anura di Indonesia sendiri adalah
perburuan, fragmentasi populasi dan rusaknya habitat. Hilangnya habitat dan
transformasi habitat merupakan salah satu faktor penting yang menyebabkan
penurunan keragaman dan kelimpahan Anura (Hero & Shoo, 2003).

Penelitian tentang Anura di beberapa kawasan konservasi di Sumatera
Barat telah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain: Penelitian Inger dan
Iskandar (2005) di kawasan konservasi yang disebut dengan Sumatera Padang,
Payakumbuh, Lubuk Selasih; Nugraha ef al., (2019) di gunung Sago; Wostl ef al.,
(2017) di gunung Singgalang dan gunung Merapi; Teynie et al., (2010)
melakukan penelitian di daerah Maninjau; Lestari (2021) melakukan penelitian di
air terjun Cikalo dan Sarasah Gasang. Untuk penelitian di luar kawasan
konservasi sendiri yaitu: Nugraha et al., (2021) melakukan penelitian di kawasan
Malibo Anai; Sumarmin et al., (2019) melakukan penelitian di kawasan Kayu
Tanam; Kentino (2021) melakukan penelitian di kawasan rawa sagu; Idora (2021)
melakukan penelitian di tiga tipe habitat Nagari Supayang. Berdasarkan penelitian
tersebut belum ada penelitian yang fokus di kawasan air terjun di daerah Sumatera
Barat.

Beberapa peneliti yang melakukan penelitian tentang keanekaragaman

jenis Anura di kawasan air terjun. Penelitian Idrus (2020) menunjukkan indeks



keanekaragaman spesies di Kawasan Air Terjun Tancak Kembar 1,41, untuk
indeks kemerataan 0,61 dan indeks dominansi 0,3757; Jusmaldi et al., (2019)
menunjukkan indeks keanekaragaman jenis di kawasan air terjun Berambai
Samarinda Kalimantan Timur 2,26, untuk kekayaan spesies 3,62, indeks
kemerataan 0,78 dan indeks dominansi 0,16; Samitra dan Zico (2021)
mendapatkan keanekaragaman jenis di dua kawasan air terjun kota Lubuk
Linggau Sumatera Selatan, untuk air terjun Temam 1,40 sedangkan air terjun
Sando 1,69, indeks kemerataan kawasan air terjun Temam 0,67 dan 0,95 untuk
indeks kemerataan kawasan air terjun Sando, indeks dominansi air terjun Temam
0,35 dan 0,19 indeks dominansi air terju Sando; Fattah et al., (2017) menunjukkan
indeks keanekaragaman jenis di kawasan air terjun Kembangsoka dan
Kedungpedut Kulon Progo Daerah Istimewah Yogyakarta, untuk air terjun
Kembangsoka 1,31 dan air terjun Kedungpedut 1,10.

Menurut Iskandar dan Erdelen (2006) Sumatera telah kehilangan sebagian
besar lahan hutan yang diakibatkan oleh penebangan, kerusakan dan eksploitasi
dalam dua dekade terakhir. Hal ini berpengaruh pada kepadatan dan kekayaan
amfibi endemik yang mana sebagian besar hidup di hutan dataran rendah.
Sekarang ini telah banyak kawasan hutan di kota Padang yang dijadikan kawasa
wisata karena keindahan alam yang tersembunyi di dalamnya yang kemudian
akan terjadi peralihan fungsi hutan yang awalnya merupakan hutan alami menjadi
ladang dan jalan masuk ke tempat wisata tersebut.

Kawasan wisata merupakan kawasan yang banyak dikunjungi oleh
manusia, aktivitasnya sendiri akan mengganggu habitat. Penelitian di kawasan

wisata Kota Padang sendiri masih terbatas. Lokasi air terjun Pincuran Tujuh dan



air terjun Sarasah berada di dalam hutan. Kedua air terjun tersebut merupakan
kawasan wisata yang banyak dan sering dikunjungi oleh wisatawan. Dengan
adanya wisatawan di suatu kawasan tersebut, akan mempengaruhi kondisi fisik
lingkungan tersebut.

Peningkatan jumlah wisatawan akan berpengaruh terhadap kondisi fisik
lingkungan yang pada akhirnya akan berpengaruh juga terhadap keanekaragaman
jenis Anura di kawasan tersebut, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai
keanekaragaman Anura pada kawasan tersebut. Adapun upaya konservasi tahap
awal dapat dilakukan dengan menganalisis keanekaragaman jenis di suatu
kawasan wisata itu sendiri. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul
Keanekaragaman Jenis Anura di Kawasan Wisata Air Terjun Sarasah dan
Pincuran Tujuh Kota Padang Sumatera Barat untuk melihat keanekaragaman jenis
di dua air terjun di kota padang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini rumusan masalahnya antara lain :

1. Apa saja jenis Anura yang terdapat di kawasan air terjun Sarasah dan
Pincuran Tujuh Kota Padang Sumatera Barat?

2. Bagaimanakah keanekaragaman jenis Anura di kawasan air terjun Sarasah
dan Pincuran Tujuh Kota Padang Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui jenis Anura yang terdapat di kawasan air terjun Sarasah

dan Pincuran Tujuh Kota Padang Sumatera Barat.



2. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis Anura di kawasan air terjun Sarasah
dan Pincuran Tujuh Kota Padang Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi awal mengenai jenis-jenis Anura di kawasan wisata air
terjun Sarasah dan Pincuran Tujuh

2. Sebagai upaya pengumpulan data mengenai jenis-jenis Anura di kawasan
wisata air terjun Sarasah dan Pincuran Tujuh

3. Dapat dijadikan sebagai acuan penelitian pada bidang yang terkait
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

l.

2.

Pada kawasan air terjun Sarasah didapatkan 30 individu dengan 5 spesies
yang tergolong ke dalam 3 famili yang berbeda yaitu famili Bufonidae,
Dicroglossidae, dan Ranidae. Pada kawasan air terjun Pincuran Tujuh
didapatkan 48 individu dengan 12 spesies yang tergolong ke dalam 5 famili
yang berbeda yaitu famili Bufonidae, Dicroglossidae, Megophrydae, Ranidae,
dan Rhacophoridae.

Nilai keanekaragaman jenis Anura di kawasan air terjun Sarasah dan
Pincuran Tujuh menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang yaitu secara
berurut 1,41 dan 2,1225. Nilai kekayaan jenis pada kawasan air terjun
Pincuran Tujuh sedang yaitu 2,8414, sedangkan nilai kekayaan jenis pada
kawasan air terjun Sarasah rendah yaitu 1,176. Indeks dominansi pada
kawasan air terjun Sarasah dan Pincuran Tujuh tergolong rendah yaitu secara

berurut 0,2733 dan 0,1450.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian berkelanjutan atau monitoring terkait

keanekaragaman jenis Anura di kawasan wisata air terjun Sarasah dan Pincuran

Tujuh, dan juga diperlukan pengelolaan dan penjagaan pada kedua kawasan yang

rentan terhadap kerusakan habitat.
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